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“ Jadi yang yang terbaik untuk membahagiakan  
orang-orang terbaik disekitar kita” 
 
Karakter tidak bisa dikembangkan dalam keadaan nyaman. Hanya melalui 
percobaan dan penderitaan, jiwa bisa diperkuat, ambisi dilahirkan, dan 
keberhasilan dicapai. 
( Helen Keller) 
 
Orang selalu mengatakan bahwa waktu mengubah segalanya, tapi 
sebenarnya kitalah yang harus mengubahnya sendiri  
(Someone) 
 
Hidup terus berlalu, maka berusahala untuk selalu melakukan yang terbaik dan 
selalu pertahankan yang pantas untuk dipertahankan  
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The Influence Professionalism Auditor  











The objectives of This research are to analyze professionalism auditor that 
can affect the premature audit procedures sign off.  
The population of this study are auditors who have worked for BPKRI on 
Bengkulu. Meanwhile the sample of this research are 31 auditors who have 
worked for BPKRI on Bengkulu. Writer tested the quality of data that included 
validity test, reliability test, the hypothesis by means of logistic regression 
analysis test. We found that the result of quality test data consist of validity test, 
reliability test. While the validity and reliability test showed that all variables are 
valid and reliable, can be said that for the next items on the concepts of each of 
these variables fit for use as a measuring tool. 
We used test for the hypothesis logistic regressions. Logistic regression test 
showed that variable of professionalism auditor not significantly influenced 
premature sign off. Result are consistent with the research Malone et al.,(1996) 
and Otley et al.,(1996)   
 
Keywords:professionalism auditor, premature sign-off audit procedures 
















Pengaruh Profesionalisme Auditor Pemerintah Terhadap  











Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh dari 
profesionalisme auditor pemerintahterhadap tindakan penghentian prematur atas 
prosedur audit. 
Populasi dari penelitian ini adalah auditor pemerintah yang bekerja pada 
Kantor BPK RI Perwakilan Provinsi Benkulu.Sampel yang digunakan adalah 
sebanyak 31 auditor pemerintah yang bekerja pada Kantor BPK RI Perwakilan 
Provinsi Bengkulu.Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah 
dengan uji kualitas data yang meliputi uji validitas, uji reliabilitas, uji hipotesis 
dengan alat analisis regresi logistik. Dari hasil uji kualitas data menunjukkan 
bahwa uji validitas dan uji reliabilitas menunjukkan bahwa semua variabel dapat 
dikatakan valid dan reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing- 
masing konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur. 
Pengujian hipotesis menggunakan uji regresi logistik menunjukkan  
bahwavariabel profesionalisme auditor tidak memiliki pengaruh terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
penelitian Malone et al.,(1996) dan Otley et al., (1996). 
 
Kata Kunci : profesionalisme auditor pemerintah, penghentian prematur atas 
prosedur audit, BPK RI Perwakilan Provinsi Bengkulu 
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1.1 Latar Belakang 
Tujuan umum audit atas laporan keuangan adalah untuk menyatakan 
pendapat atas kewajaran laporan keuangan, dalam semua hal yang material, sesuai 
dengan prinsip-prinsip akuntansi. Auditor bertanggung jawab untuk 
merencanakan dan melaksanakan audit agar dapat memperoleh keyakinan 
memadai tentang apakah laporan keuangan bebas dari salah saji material baik 
yang disebabkan oleh kekeliruan atau kecurangan. Untuk mencapai hal tersebut 
auditor harus melaksanakan proses audit. 
Dengan banyak ditemukannya kasus pelanggaran-pelanggaran dalam profesi 
akuntansi di Indonesia terkait dengan opini auditor menuntut agar auditor 
meningkatkan perbaikan dalam proses audit dan profesionalisme auditor 
(Sitanggang, 2007). Salah satu pelanggaran yang terjadi,  di Indonesia sekitar 
tahun 2002 banyak bank yang dinyatakan sehat oleh auditor atas audit laporan 
keuangan. Ternyata sebagian bank tersebut kondisinya tidak sehat, hal ini terjadi 
karena adanya kesalahan dalam pemberian opini yang dilakukan auditor. Kasus 
lainnya yaitu terjadinya praktek penjualan opini auditor  di BPK RI Perwakilan 
Jawa Barat. 
Sebagai auditor profesional, dalam melaksanakan proses audit dan proses 
pemeriksa laporan keuangan, seorang auditor wajib menggunakan kemahiran 





secara profesional maka auditor perlu mengetahui metode dan teknik yang 
digunakan untuk mendapatkan atau mengevaluasi bukti audit. 
 Prosedur audit dapat digunakan oleh auditor untuk mendapatkan atau 
mengevaluasi bukti audit yang mencukupi dan kompeten. Hal yang dihadapi 
profesi auditor saat ini terkait dengan prosedur audit adalah praktik penghentian 
prematur atas prosedur audit (Suryanitaet al.,2006). 
Penghentian prematur atas prosedur audit terjadi ketika auditor tidak 
melakukan pekerjaan secara lengkap, dan tidak melakukan beberapa prosedur 
audit yang disyaratkan, tetapi auditor berani mengungkapkan opini atas laporan 
keuangan yang diauditnya. Penghentian prematur atas prosedur audit biasanya 
dilakukan auditor dalam melakukan pengauditan pada situasi dimana auditor 
dihadapi dengan tekanan untuk dapat menyelesaikan audit dalam waktu yang 
telah dianggarkan. 
Sudah cukup banyak peneliti yang menemukan terjadinya praktik 
penghentian prematur atas prosedur audit, tetapi ada peneliti yang menemukannya 
dalam jumlah sangat kecil dari praktik penghentian premtur atas prosedur audit 
tersebut. Shapeeroet al., (2003) menemukan bahwa 88 % respondennya 
menyatakan “sangat tidak mungkin” untuk melakukan penghentian prematur atas 
prosedur audit. Waggoner dan Cashell (1991) menemukan hanya 23 % dari 
respondennya yang melakukan penghentian prematur atas prosedur audit.Sujana 
(2006) menyebutkan bahwa penghentian prematur atas prosedur audit merupakan 






Dengan banyak ditemukannya kasus perilaku disfungsional seperti 
penghentian prematur atas prosedur audit dibutuhkan pihak independen yang 
dapat dipercaya. Indonesia memiliki  Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) yang 
berperan sebagai auditor eksternal yang bertugas melakukan pemeriksaan secara 
independen dan profesional. Dalam UU No. 15 Tahun 2006 tentang BPK yang 
merupakan perubahan dari UU No. 5 Tahun 1973. Mempertegas bahwa semua 
lingkup keuangan negara harus diperiksa oleh BPK. Lingkup keuangan negara 
adalah meliputi semua unsur kekayaan negara baik yang dipisahkan maupun tidak 
dipisahkan, baik yang dikelola sendiri maupun dikelola pihak lain. Luasnya 
lingkup keuangan negara itu menuntut BPK untuk lebih profesional. 
Sikap dan tindakan profesional merupakan tuntutan diberbagai bidang 
profesi, tidak terkecuali profesi sebagai auditor pemerintah. Profesi akuntan 
publik bisa dikatakan merupakan salah satu profesi kunci di era-globalisasi untuk 
mewujudkan era-tranpanrasi bisnis yang adil, oleh karena itu kesiapan yang 
menyangkut profesionalisme mutlak diperlukan. Auditor yang profesional dalam 
melakukan pemeriksaan diharapkan akan menghasilkan kulitas audit yang 
memenuhi standar yang ditetapkan oleh organisasi. 
Di era-globalisasi sekarang ini, dimana bisnis tidak lagi mengenal batas 
negara, kebutuhan akan laporan keuangan yang dapat dipercaya tidak dapat 
dielakkan lagi. Eksternal auditor yang independen menjadi salah satu profesi yang 
dicari. Profesi auditor diharapkan oleh banyak orang untuk dapat meletakkan 





profesionalisme menjadi tuntutan utama seseorang yang bekerja sebagai auditor 
eksternal.  
Gambaran seseorang yang profesional dalam profesi eksternal auditor 
dicerminkan dalam lima dimensi oleh Kalbers dan Fogarty (1995) dalam Theresia 
(2003), yaitu: pengabdian pada profesi, kewajiban sosial, kemandirian, 
kepercayaan terhadap peraturan profesi dan hubungan dengan rekan sesama 
profesi. Eksternal auditor yang memiliki profesionalisme yang tinggi akan 
memberikan kontribusi yang dapat dipercaya oleh para pengambil keputusan. 
Dengan profesionalisme yang baik, seseorang akan mampu melaksanakan 
tugasnya meskipun imbalan berkurang, selain itu dengan profesionalisme seorang 
akan mampu untuk membuat keputusan tanpa tekanan pihak lain. 
Sujana (2006) menyebutkan bahwa penghentian prematur atas prosedur 
audit merupakan salah satu perilaku disfungsional yang dilakukan auditor dalam 
melaksanakan audit.Selanjutnya Shaub et al., (1993) menyimpulkan bahwa 
profesionalisme auditor merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap 
perilaku tidak etis auditor (penghentian prematur atas prosedur audit). 
Malone et al.,(1996) dan Otley et al., (1996) menyimpulkan bahwa 
profesionalisme tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku disfungsional 
auditor (penghentian prematur atas prosedur audit). Namun pada penelitian 
Silaban (2009) menyimpulkan bahwa profesionalisme berpengaruh terhadap 
perilaku disfungsional auditor (penghentian prematur atas prosedur audit), 
begitupun pada penelitian Pradina (2010) yang menyimpulkan bahwa 





penghentian prematur atas prosedur audit. Hal itulah yang melatar belakangi 
peneliti melakukan penelitian dengan judulPengaruh Profesionalisme Auditor 
Pemerintah Terhadap Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit (Studi 
Empiris Pada Auditor Pemerintah Yang Bekerja di BPK RI Perwakilan 
Provinsi Bengkulu). 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan penjelasan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 
adalah apakah profesionalisme auditor pemerintah berpengaruh terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai oleh peneliti dalam penelitian ini adalah untuk 
memperoleh bukti empiris pengaruh profesionalisme auditor pemerintah terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 
1) Bagi auditor, diharapkan dapat membantumenambah  pemahaman tentang 
pengaruh dari profesionalisme auditor pemerintah terhadap pertimbangan 
untuk melakukan penghentian prematur atas prosedur audit tersebut, 





2) Bagi peneliti yang akan datang, bisa dijadikan sebagai referensi pada 
penelitian yang sejenis dan sebagai referensi untuk mengetahui pengaruh  
antara profesionalisme auditor terhadap penghentian prematur atas prosedur 
audit. 
3) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris mengenai 
pengaruh Profesionalisme Auditor terhadap penghentian prematur atas 
prosedur audit pada BPK RI Perwakilan Provinsi Bengkulu. 
 
1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 
Agar penelitian ini menjadi lebih terarah, penelitian yang akan dilakukan 
oleh peneliti berfokus kepada profesionalisme auditor pemerintahterhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit dengan objek penelitian BPK RI 
















2.1 Landasan Teori 
2.1.1    Teori atribusi 
Teori atribusi adalah mempelajari proses bagaimana seseorang 
mengintrepetasikan suatu peristiwa, alasan atau pengaruh dari perilakunya. Teori 
ini menjelaskan bahwa perilaku seseorang ditentukan oleh kombinasi antara 
internal (internal forces), yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam seseorang, 
seperti kemampuan atau usaha, dan kekuatan eksternal (external forces), yaitu 
faktor-faktor yang berasal dari luar, seperti kesulitan dalam pekerjaan atau 
keberuntungan.  
Dalam mencoba menentukan apakah pengaruh perilaku secara internal 
atau eksternal, kita mempercayakan pada tiga peran perilaku yaitu, : 
1) Perbedaan, mengacu pada apakah seseorang individu bertindak sama 
dalam berbagai keadaan. 
2) Konsensus, mempertimbangkan bagaimana perilaku sesorang individu 
dibandingkan dengan individu lain pada situasi yang sama. 
3) Konsistensi, seorang pengamat melihat konsistensi pada satu tindakan 
yang diulang sepanjang waktu. 
Dari penjelasan di atas, teori atribusi dapat digunakan untuk mengetahui 
pengaruh profesionalisme auditor terhadap perilaku penghentian prematur atas 





dari kemahiran, pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki auditor, sedangkan 
faktor eksternalnya berasal dari hubungan dengan rekan sesama profesi dan 
kewajiban sosial yang dimiliki terhadap pekerjaannya. Perilaku dalam penelitian 
ini adalah perilaku penghentian prematur atas prosedur audit, sehingga dengan 
teori atribusi dapat melihat pengaruh profesionalisme auditor terhadap 
penghentian prematur atas prosedur audit.    
 
2.2 Profesionalisme Auditor 
Dalam penelitian ini konsep profesionalisme yang digunakan adalah konsep 
untuk mengukur bagaimana para profesional memandang profesi mereka yang 
tercermin dalam sikap mereka. Menurut Tugiman (1997) seseorang yang 
profesional, disamping mempunyai keahlian dan kecakapan teknis harus 
mempunyai kesungguhan bekerja, mengejar kepuasan orang lain, keberanian 
menanggung risiko, ketekunan dan ketabahan hati, integritas tinggi, konsistensi 
dan kesatuan pikiran, kata dan perbuatan.  
Konsep profesionalisme auditor yang modern dalam melakukan suatu 
pekerjaan berkaitan dengan dua aspek yaitu aspek struktural dan sikap. Aspek 
struktural yang karakteristiknya merupakan bagian dari pelatihan-pelatihan, 
asosiasi profesional, dan kode etik profesi. Sedangkan aspek sikap berkaitan 
dengan pembentukan jiwa profesionalisme 
Kalbers dan Fogarty (1995) dalam Theresia (2003) mengembangkan konsep 
profesionalisme dari level individual yang digunakan untuk profesionalisme 





1) Pengabdian pada profesi (dedication), yang tercermin dalam dedikasi 
profesional melalui penggunaan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki. 
Sikap ini adalah ekspresi dari penyerahan diri secara total terhadap 
pekerjaan. Pekerjaan didefinisikan tujuan hidup dan bukan sekadar sebagai  
alat untuk mencapai tujuan. Penyerahan diri secara total merupakan 
komitmen pribadi dan sebagai kompensasi utama yang diharapkan adalah 
kepuasan rohaniah dan kemudian kepuasan material. 
2) Kewajiban sosial (Social obligation), yaitu pandangan tentang pentingnya 
peran profesi serta manfaat yang diperoleh baik oleh masyarakat ataupun 
oleh profesional karena adanya pekerjaan tersebut. 
3) Kemandirian (autonomy demands), yaitu suatu pandangan bahwa seorang 
profesional harus mampu membuat kepuusan sendiri tanpa tekanan dari 
pihak yang lain. 
4) Keyakinan terhadap peraturan profesi (believe in self-regulation), yaitu suatu 
keyakinan bahwa yang berwenang untuk menilai pekerjaan profesional 
adalah rekan sesama profesi, dan bukan pihak luar yang tidak mempunyai 
kompetensi dalam bidang ilmu dan pekerjaan mereka. 
5) Hubungan dengan sesama profesi (Professional community affilition), berarti 
menggunakan ikatan profesi sebagai acuan, termasuk oganisasi formal dan 
kelompok-kelompok kolega informal sebagai sumber ide utama pekerjaan. 






Beberapa penilitian empiris mendukung bahwa profesionalisme adalah 
bersifat multidimensi walaupun tidak selalu identik bila diterapkan pada anggota 
kelompok yang berbeda. Belum diperoleh pengertian yang memadai mengenai 
apa yang sebenarnya terjadi pada seorang auditor profesional pada saat mereka 
menggunakan pertimbangan mereka dalam membuat keputusan yang penting, 
ditengah-tengah tekanan, hambatan, dan kesempatan dalam lingkungan kehidupan 
mereka sehari-hari. 
Sebagai profesional, auditor mempunyai kewajiban untuk memenuhi aturan 
perilaku yang spesifik, yang menggambarkan suatu sikap atau hal-hal yang ideal. 
Kewajiban tersebut berupa tanggung jawab yang bersifat fundamental bagi profesi 
untuk memantapkan jasa yang ditawarkan. Seorang profesional mempunyai 
tanggung jawab yang lebih besar karena diasumsikan bahwa seorang profesional 
memiliki kepintaran, pengetahuan dan pengalaman untuk memahami dampak 
aktifitas yang dilakukan. Diharapkan auditor yang mempunyai profesionalisme 
yang tinggi akan mampu memberikan kontribusi yang baik bagi BPK dan 
memberikan pelayanan yang optimal. 
Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) sebagai satu satunya wadah bagi para 
akuntan profesional indonesia menerbitkan buku berjudul Standar Profesional 
Akuntan Publik (SPAP) dimana dalam buku tersebut tercantum enam tipe standar 
profesional yang mengatur mutu jasa yang dihasilkan oleh akuntan publik, yaitu: 
 (a) standar auditing. 
 (b) standar atestasi. 





 (d) standar jasa konsultasi. 
 (e) standar pengendalian mutu. 
 (f) aturan etika kompartemen akuntan publik.  
Adanya standar profesional tersebut akan mengikat auditor profesional untuk 
menurut pada ketentuan profesi dan memberikan acuan dalam melaksanakan 
pekerjaannya dari awal sampai akhir. Standar umum auditing menekankan 
kualitas personal yang penting yang harus dimiliki oleh seorang auditor berupa:  
1) Memiliki keahlian dan pelatihan teknis yang cukup, auditor harus 
mempunyai pendidikan formal di bidang akuntansi dan auditing, 
mendapatkan pelatihan audit yang cukup, dan harus mengikuti pendidikan 
profesional berkelanjutan 
2) Memiliki sikap mental independen 
3) Menjalankan audit dengan menggunakan keahlian profesionalnya dengan 
cermat dan seksama 
Pendidikan formal serta keahlian dan pelatihan teknis yang cukup akan 
menciptakan auditor yang kompeten. Auditor yang kompeten menambah 
kredibilitas laporan keuangan yang diauditnya, memiliki kemampuan teknis dalam 
menjalankan tugasnya, serta selalu mengikuti perkembangan yang terjadi dalam 
bisnis dan profesi, dengan selalu meningkatkan kemampuan dan keahliannya, 
mempelajari dan menerapkan ketentuan-ketentuan baru dalam prinsip  akuntansi 
dan standar auditing yang ditetapkan IAI. Independensi sikap mental memiliki arti 
tidak mudah dipengaruhi, dan tidak memihak kepada kepentingan siapapun. 





apabila tidak disertai dengan sikap independen, maka auditor tersebut akan 
kehilangan sikap tidak memihak yang justru sangat penting dalam 
mempertahankan pendapatnya.  
Auditor harus selalu meningkatkan profesionalisme sehingga mereka 
accountable baik terhadap orang lain maupun diri sendiri. Oleh karena 
itupendidikan profesionalisme berkelanjutan mutlak diperlukan baik menyangkut 
komputerisasi data, kompleksitas transaksi, pendekatan terbaru dibidang audit 
maupun perubahan dari bidang keuangan yang menyangkut pengukuran nilai mata 
uang. 
2.3 Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit 
Penghentian prematur atas prosedur audit biasanya dilakukan auditor dalam 
melakukan pengauditan pada situasi dimana auditor dihadapi dengan tekanan 
untuk dapat menyelesaikan audit dalam waktu yang telah dianggarkan. 
Raghunathan (1991) dalam Basuki dan Krisna, (2006) menyatakan bahwa 
penghentian prematur atas prosedur audit pada program audit sebelum 
menyelesaikan satu atau lebih prosedur audit yang dibutuhkan timbul akibat 
tekanan anggaran waktu. Adanya tekanan anggaran waktu menuntut auditor untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan dengan segera. Alderman dan Deitrick dalam 
Basuki dan Krisna, (2006) menemukan penghentian prematur atas proseduraudit 
biasanya terjadi pada area audit dengan sedikit dokumentasi kertas kerja, misalnya 





terhadap pengendalian intern klien, dan pemeriksaan terhadap pekerjaan staf 
klien. 
Sujana (2006) menyebutkan bahwa penghentian prematur atas prosedur 
audit merupakan salah satu perilaku disfungsional yang dilakukan auditor dalam 
melaksanakan audit. Perilaku disfungsional yang dilakukan oleh auditor dapat 
menyebabkan menurunnya kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor dan 
akhirnya berdampak pada rendahnya kepercayaan pemakai terhadap laporan audit 
yang dihasilkan oleh auditor.Ulum (2005) menyebutkan kualitas audit yang 
dihasilkan BPK sangat diperlukan mengingat fungsi auditor BPK adalah sebagai 
penjamin apakah informasi yang disajikan oleh pemerintah sesuai atau tidak 
sesuai dengan kriteria Standar Akuntansi Pemerintah (SAP), UU, Peraturan 
Pemerintah. 
Penghentian prematur atas prosedur audit adalah dihentikannya langkah-
langkah yang harus dilaksanakan dalam melaksanakan prosedur audit 
(Raghunatan, 1991).  Graham (1985) dalam Lestari (2010) menyebutkan bahwa 
kegagalan audit sering disebabkan oleh penghapusan prosedur audit yang penting 
dari prosedur audit yang dilakukan secara memadai.Pada penelitian Herningsih, 
(2002) dan Lestari, (2010) penghentian prematur atas prosedur audit diukur 
berdasarkanperilaku disfungsional dalam prosedur audit yang dapat menyebabkan 
terjadinya praktik penghentian prematur atas prosedur audit, yang antara lain : 
1) Tidak melakukan pemahaman klien 
2) Tidak melakukan pertimbangan pengendalian internal 





4) Tidak menggunakan informasi asersi manajemen 
5) Tidak melakukan prosedur analitik 
6) Tidak melakukan proses konfirmasi 
7) Tidak melakukan representasi manajemen 
8) Tidak melaksanakan uji kepatuhan terhadap pengendalian atas transaksi 
dalam aplikasi sistem online 
9) Mengurangi jumlah sampling audit 
10) Tidak melakukan perhitungan fisik persediaan dan kas 
Survei yang dilakukan oleh Otley & Pierce (1995) terhadap pihak manajer 
keuanganperusahaan, auditor internal dan auditor eskternal, hasilnya memberikan 
indikasi bahwaperilaku disfungsional seorang auditor baik internal maupun 
eksternal terus berlanjut danberkembang pada profesi auditor saat ini. Hasil 
survey sebanyak delapan puluh sembilanpersen (89%) dari responden mengakui 
bahwa mereka telah melakukan perilaku yangdapat mengurangi kualitas auditing 
yaitu peghentian prematur atas prosedur audit dan menemukan adanyatindakan 
tidak melaporkan hasil auditing 12,2 persen secara akurat pada waktu yang 
seharusnya (Otley et al., 1995). 
Meskipun dalam teori dinyatakan secara jelas bahwa audit yang baik adalah 
yang mampu meningkatkan kualitas informasi beserta konteksnya namun 
kenyataan di lapangan berbicara lain. Fenomena perilaku pengurangan kualitas 
audit (Reduced Audit Quality / RAQbehaviors) semakin banyak terjadi (Alderman 
dan Deitrick, 1982; Coram, et al., 2000; Herningsih, 2001). Hal ini menimbulkan 





2.4 Auditor Pemerintah BPK RI 
Auditor Pemerintah adalah auditor yang bertugas melakukan audit atas 
keuangan pada instansi-instansi pemerintah. Sebagai pertanggungjawaban 
pemerintah dalam pelaksanaan anggaran negara/daerah, laporan keuangan 
haruslah memberikan informasi keuangan yang wajar tentang pengelolaan dan 
tanggungjawab keuangan negara yang dikelola pemerintah. Selanjutnya BPK 
diminta melakukan pemeriksaan. Berdasarkan UU No. 15 Tahun 2004, 
Pemeriksaan yang dilakukan BPK dapat berupa pemeriksaan keuangan, 
pemeriksaan kinerja, maupun pemeriksaandengan tujuan tertentu. Khusus 
pemeriksaan atas laporan keuangan, BPK akan menerbitkan opini pemeriksaan 
atas laporan keuangan tersebut.Visi dan Misi dari BPK masing-masing adalah 
menjadi lembaga pemeriksaan keuangan negara yang bebas, mandiri, dan 
professional, serta berperan aktif dalam mewujudkan tata kelola keuangan negara 
yang akuntabel dan transparan serta memeriksa pengelolaan tanggung jawab 
keuangan negara 
Laporan audit yang dihasilkan auditor oleh shareholder berfungsi sebagai 
bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan terhadap instansi yang 
bersangkutan. Presiden selaku kepala pemerintahan memerlukan hasil 
pengawasan BPK sebagai bahan pertimbangan untuk menetapkan kebijakan-
kebijakan dalam menjalankan pemerintahan dan memenuhi kewajiban 
akuntabilitasnya. 
Laporan hasil pemeriksaan BPK yang memuat opini tersebut disampaikan 





selanjutnya BPK diminta untuk mempublikasikannya. Oleh karenanya, BPK akan 
memuat semua hasil pemeriksaannya di website BPK yaitu www.bpk.go.id. 
Dengan telah dipublikasikan laporan hasil pemeriksaan tersebut, maka siapa pun 
dapat mengaksesnya, kapanpun dan dimanapun.  
Apabila terjadi hal-hal yang mengadung unsur pidana, pada UU No. 15 
Tahun 2004 ini meminta BPK untuk memberitahukannya kepada lembaga 
berwenang. Apabila informasi tersebut merupakan informasi rahasia, maka 
informasi tersebut hanya akan disampaikan oleh BPK kepada pihak yang 
berwenang. 
Dalam melaksanakan tugas, BPK menyelenggarakan fungsi : 
1) Pengkajian dan penyusunan kebijakan nasional di bidang pengawasan 
keuangan dan pembangunan; 
2) Perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang pengawasan keuangan dan 
pembangunan; 
3) Koordinasi kegiatan fungsional dalam pelaksanaan tugas BPKP; 
4) Pemantauan, pemberian bimbingan dan pembinaan terhadap kegiatan 
pengawasan keuangan dan pembangunan; 
5) Penyelenggaraan pembinaan dan pelayanan administrasi umum di bidang 
perencanaan umum, ketatausahaan, organisasi dan tatalaksana, kepegawaian, 








2.5 Pegembangan Hipotesis 
2.5.1 Hubungan Antara Profesionalisme Auditor Dengan Penghentian 
Prematur Atas Prosedur Audit 
 
Prosedur audit merupakan tindakan yang di lakukan atau metode dan teknik 
yang digunakan oleh auditor untuk mendapatkan atau mengevaluasi bukti audit. 
Menurut Boynton (2003:237) ada beberapa jenis-jenis prosedur audit seperti, 
prosedur analitis, inspeksi, konfirmasi, permintaan, penghitungan, penelusuran, 
pemeriksaan bukti pedukung, pengamatan, pelaksanaan ulang, dan teknik audit 
berbantuan komputer. Penghentian prematur atas prosedur audit terjadi 
ketikaauditor tidak  melakukan prosedur audit yang diisyaratkan, tidak melakukan 
pekerjaan secara lengkap, dan mengabaikan prosedur audit, tetapi auditor berani 
mengungkapkan opini atas laporan keuangan yang diauditnya. Dalam prosesnya 
untuk melakukan prosedur audit sangat dibutuhkan pengalaman dan sikap 
profesionalisme agar hasil audit terhadap laporan keuangan akan lebih baik.  
Sebagai auditor profesional, dalam melaksanakan proses audit dan proses 
pemeriksa laporan keuangan, seorang auditor wajib menggunakan kemahiran 
profesionalnya dengan cermat dan seksama. Untuk dapat melaksanakan pekerjaan 
secara profesional maka auditor perlu mengetahui metode dan teknik yang 
digunakan untuk mendapatkan atau mengevaluasi bukti audit, terutama dalam 
pertimbangan untuk melakukan penghentian prematur atas prosedur audit. 
Profesionalisme auditor tersebut dapat diukur melalui pengabdian auditor 
terhadap profesi, kesadaran auditor akan kewajiban sosial, kemandirian, 
keyakinan terhadap peraturan profesi dan hubungan dengan sesama profesi 





Hasil penelitian Malone et al., (1996) menemukan bahwa dengan prosedur 
review dan kontrol kualitas akan semakin memudahkan terdeteksinya praktik 
penghentian prematur atas prosedur audit. Boynton (2003:68) menyatakan bahwa 
aspek penting dalam pelaksanaan audit dengan kemahiran profesional yang 
cermat dan seksama adalah sikap keraguan profesional, apabila auditor 
mengamati indikator yang dikaitkan dengan risiko kecurangan yang lebih tinggi, 
auditor harus meyakinkan bahwa pendekatan audit yang digunakan telah memiliki 
derajat keraguan profesional yang tepat, sehingga dengan kemahiran profesional 
dan sikap profesionalisme yang dimiliki dalam pelaksanaan prosedur review dan 
kontrol kualitas akan semakin memudahkan terdeteksinya praktik penghentian 
prematur atas prosedur audit.  
Berdasarkan teori atribusi yang menjelaskan bahwa pengaruh dari perilaku 
seseorang berdasarkan pada kombinasi faktor internal dan faktor eksternal. Faktor 
internal dalam profesionalisme auditor berasal dari kemahiran, pengetahuan dan 
kemampuan yang dimiliki auditor, sedangkan faktor eksternal berasal dari 
hubungan dengan rekan sesama profesi dan kewajiban sosial terhadap 
pekerjaannya. Perilaku dalam penelitian ini adalah penghentian prematur atas 
prosedur audit, sehingga dengan menggunakan teori atribusi ini diharapakan dapat 
melihat apakah profesionalisme auditor berpengaruh terhadap penghentian 
prematur atas prosedur audit. 
Shaub et al., (1993) menyimpulkan bahwa profesionalisme auditor 
merupakan faktor penting yang berpengaruh terhadap perilaku disfungsional 





bahwa penghentian prematur atas prosedur audit merupakan salah satu perilaku 
disfungsional yang dilakukan auditor dalam melaksanakan audit. 
Malone et al.,(1996) menyimpulkan bahwa profesionalisme tidak 
berpengaruh signifikan terhadap perilaku disfungsional auditor (penghentian 
prematur atas prosedur audit). Hasil yang mirip ditemukan oleh Otley et al., 
(1996) yang menyimpulkan bahwa profesionalisme berpengaruh tidak signifikan 
terhadap perilaku disfungsional auditor (penghentian prematur atas prosedur 
audi), namun pada penelitian Silaban (2009) menyimpulkan bahwa 
profesionalisme berpengaruh terhadap perilaku disfungsional auditor (penghentian 
prematur atas prosedur audit) begitupun pada penelitian Pradina (2010) yang 
menyimpulkan bahwa karakteristik profesional (komitmen profesional) 
berpengaruh terhadap penghentian prematur atas prosedur audit. 
Berdasarkan uraian di atas, maka hipotesis yang diajukan dalampenelitian 
ini adalah: 
H1 : Profesionalisme auditor berpengaruh terhadap penghentian 





















2.6 Kerangka Pemikiran Teoritis 
Kerangka pemikiran teoritis yang menggambarkan pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen yaitu mengenai pengaruh  
profesionalisme auditor terhadap penghentian prematur atas prosedur audit adalah 




Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Teoritis 














Profesionalisme Auditor Penghentian Prematur 








3.1 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian empiris.Indrianto dan Supomo (2002) 
menyatakan bahwa penelitian empiris merupakan penelitian terhadap fakta 
empiris yang diperoleh berdasarkan observasi atau pengalaman. Peneliti akan 
melakukan penelitian secara langsung tanpa perantara.  
 
3.2 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 
3.2.1 Variabel Penelitian 
Pada penelitian ini variabel yang akan diteliti terdiri atas variabel 
dependen dan variabel independen. Variabel dependen adalah penghentian 
prematur atas prosedur audit, sedangkan variabel independennya adalah 
profesionalisme auditor.Variabel penelitian diukur dengan menggunakan skala 
likert 1 sampai 5 poin. 
3.2.2 Definisi Operasional 
3.2.2.1 Penghentian Prematur Atas Prosedur Audit 
Penghentian prematur atas prosedur terjadi ketika auditor tidak melakukan 
prosedur audit yang diisyaratkan, tidak melakukan pekerjaan secara lengkap, dan 
mengabaikan prosedur audit, tetapi auditor berani mengungkapkan opini atas 





atas prosedur audit merupakan salah satu perilaku disfungsional yang dilakukan 
auditor dalam melaksanakan audit. 
Untuk mengukur berapa persentase tingkat penghentian prematur atas 
prosedur audit yang dilakukan auditor menggunakan instrumen yang digunakan 
oleh Suryanitaet al., (2006) dan Lestasri (2010). Instrumen terdiri dari 10 
pertanyaan, skala yang digunakan adalah skala likert 1 sampai dengan 5 
poin.Jawaban pada skala rendah untuk penghentian prosedur audit yang rendah 
dan sebaliknya tingkat penghentian prosedur audit yang lebih tinggi untuk 
jawaban pada skala tinggi. Dalam penelitian ini variabel penghentian prematur 
atas prosedur audit merupakan dummy, apabila hasilnya > 3 diberi nilai 0 yang 
artinya tidak pernah melakukan penghentian prosedur audit, sedangkan apabila 
hasilnya < 3 diberi nilai 1 yang artinya pernah melakukan penghentian prosedur 
audit.  
3.2.3 Profesionalisme Auditor 
Untuk mengukur profesionalisme auditor digunakan lima dimensi 
profesionalisme auditor yang dikembangkan oleh Kalbers dan Forgaty (1995) 
dalam Theresia (2003), yaitu pengabdian auditor terhadap profesi, kesadaran 
auditor akan kewajiban sosial, kemandirian, keyakinan terhadap peraturan profesi 
dan hubungan dengan sesama profesi. Dari berbagai dimensi pembentuk konstruk 
profesionalisme auditor yang telah disebut, dikembangkan 24 pertanyaan yang 
dapat mengukur konstruk tersebut dengan menggunakan skala likert 1 sampai 







3.2.3.1 Pengabdian Auditor Terhadap Profesi 
Pengabdian terhadap profesi adalah dedikasi profesional dengan 
menggunakan pengetahuan dan kecakapan yang dimiliki serta tetap melaksanakan 
tugasnya meskipun imbalan intrinsiknya berkurang, sikap ini berkaitan dengan 
ekspresi dan pecurahan diri secara keseluruhan terhadap pekerjaan dan sudah 
merupakan komitmen pribadi. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 
pengabdian pada profesi terdiri dari 8 item pertanyaan, masing-masing item 
pertanyaan diukur dengan skala 1 (sangat setuju) sampai 5 (sangat tidak setuju). 
3.2.3.2 Kewajiban Sosial 
Kewajiban sosial adalah pandangan tentang pentingnya peranan profesi 
serta manfaat yang diperoleh baik oleh masyarakat maupun professional karena 
adanya pekerjaan tersebut. Kesadaran auditor demi kelanjutan profesi dan jasa 
yang diberikan, akuntansi profesional memikul tanggungjawab pada klien, 
masyarakat, kolega dan pada dirinya sendiri akan menumbuhkan sikap moral 
untuk melakukan pekerjaan sebaik mungkin. Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur Kewajiban Sosial terdiri dari 5 item pertanyaan, masing-masing item 
pertanyaan diukur dengan skala 1 (sangat setuju) sampai 5 (sangat tidak setuju). 
3.2.3.3 Kemandirian 
Kebutuhan untuk mandiri merupakan suatu pandangan seorang profesional 
yang harus mampu membuat keputusan sendiri tanpa tekanan dari pihak lain. 
Adanya intervensi yang datang dari luar dianggap sebagai hambatan yang dapat 





kebutuhan untuk mandiri terdiri dari 3 item pertanyaan, masing-masing item 
pertanyaan diukur dengan skala 1 (sangat setuju) sampai 5 (sangat tidak setuju). 
3.2.3.4 Keyakinan Terhadap Peraturan Profesi 
Keyakinan terhadap peraturan profesi, adalah suatu keyakinan bahwa yang 
paling berwenang dalam menilai pekerjaan profesional adalah rekan sesama 
profesi, bukan orang luar yang tidak mempunyai kompeten dalam bidang ilmu 
dan pekerjaan mereka. Karena keyakinan tersebut akan menjadi motor bagi 
auditor untuk memberikan hasil pekerjaan serta pertimbangan yang dapat 
dipertanggungjawabkan, karena kesalahan pertimbangan yang dibuat akan 
memberikan hasil yang berbeda. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 
Keyakinan terhadap peraturan profesi terdiri dari 3 item pertanyaan, masing-
masing item pertanyaan diukur dengan skala 1 (sangat setuju) sampai 5 (sangat 
tidak setuju). 
3.2.3.5 Hubungan Dengan Sesama Profesi 
Hubungan dengan sesama profesi menggunakan ikatan profesi sebagai 
acuan, termasuk didalamnya organisasi formal dan kelompok-kelompok kolega 
informal sebagai sumber ide utama pekerjaan. Dengan melakukan interaksi 
dengan sesama profesi sehingga dapat menambah pengetahuan auditor dan 
semakin bijaksana dalam membuat perencanaan dan pertimbangan dalam proses 
pengauditan. Instrumen yang digunakan untuk mengukur Hubungan dengan 
Sesama profesi terdiri dari 5 item pertanyaan, masing-masing item pertanyaan 






3.3 Populasi dan Sampel 
Populasi merupakan sekelompok orang, kejadian atau segala sesuatu yang 
mempunyai karakteristik tertentu (Indriantoro dan Supomo, 2002).Populasi dari 
penelitian ini adalah auditor pemerintah yang bekerja pada KantorBPK RI. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan purposive sampling, dimana sampel 
akan dipilih berdasarkan pertimbangan atau karakteristik tertentu, sehingga semua 
populasi yang memenuhi karakteristik yang ditentukan akan memiliki kesempatan 
yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Pada penelitian ini karakteristik 
pengambilan sampel yang digunakan berdasarkan lokasi penelitian yang akan 
dilakukan, yaitu di Provinsi Bengkulu, sehingga sampel pada penelitian ini adalah 
auditor BPK RI Perwakilan Provinsi Bengkulu. 
 
3.4       Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode Dokumentasi 
Kepustakaan dan Metode Kuesioner.  
1) Metode Dokumentasi 
Dokumen-dokumen yang ada dipelajari untuk memperoleh data informasi 
dalam penelitian ini. Dokumen tersebut meliputi laporan dan atau berbagai artikel 
dari majalah, koran, atau jurnal yang berkaitan dengan topik penelitian. 
 Dokumen-dokumen tersebut digunakan untuk memperoleh data sekunder 
(Nurhasyim, 2010). Dalam penelitian ini dokumen yang digunakan adalah berupa 
jurnal-jurnal dan artikel terkait dengan variabel independen dan variabel dependen 





2) Metode Kuesioner 
Nushasyim (2010) menyebutkan Metode Kuesioner digunakan untuk 
memperoleh informasi dari responden. Dalam penelitian ini, kuesioner yang 
digunakan adalah kuesioner tertutup. Kuesioner tertutup maksudnya adalah 
kuesioner yang sudah disediakan jawabannya sehingga responden tinggal memilih 
pada kolom yang disediakan dengan memberi tanda cross (X) (Arikunto, 1998) 
dalam (Nurhasyim, 2010). 
Pengumpulan data dilakukan dengan kuisioner dan didistribusikan langsung 
kepada responden yang terpilih menjadi sampel penelitian.Data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah data primer yang merupakan data yang diperoleh 
secara langsung dari sumber asli atau tanpa melalaui media perantara (Indriantoro 
dan Supomo, 2002). 
Peneliti akan membagikan kuesioner kepada auditor BPK secara langsung 
ke Kantor BPK RI Perwakilan Provinsi Bengkulu. Peneliti juga akan 
membimbing responden agar responden mengisi kuesioner dengan baik, sehingga 
semua kuesioner yang diperoleh peneliti layak untuk diolah lebih lanjut. 
 
3.5    Metode Analisis data 
Analisis data dilakukan dengan bantuan program komputer yaitu SPSS 
(Statistical Package For Social Science) versi 16.0. Beberapa metode analisis data 







3.5.1 Uji Kualitas Data 
3.5.1.1 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuisioner yang merupakan 
indikator dari variabel atau konstruk (Ghozali, 2005). Pengukuran reliabilitas 
dalam penelitian ini menggunakan metode one shot yaitu pengukuran hanya sekali 
dan hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar 
jawaban pertanyaan. Uji reliabilitas akan dilakukan dengan uji statistik 
Cronbach’s alpha. Suatu variabel dapat dinyatakan reliable jika menghasilkan 
nilai Cronbach’s alpha>0,60 (Nunnaly, 1969; Ghozali, 2005). 
3.5.1.2 Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau tidaknya suatu 
kuisioner.Suatu kuisioner dapat dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner 
mampu mengungkapkan sesuatu yang diukur oleh kuisioner tersebut.Uji validitas 
digunakan metode Pearson correlation. Apabila korelasi antar skor masing-
masing butir pertanyaan dengan total skor tiap konstruknya signifikan pada level 
0,05, maka pertanyaan tersebut dikatakan valid (Ghozali 2005). 
 
3.5.2 Pengujian Hipotesis 
3.5.2.1 Analisis Regresi Logistik 
Gujarati (1995) dalam Lestari (2010) menyatakan bahwa apabila variabel 
dependen bersifat dummy (terjadi penghentian prematur atas prosedur audit dan 






Analisis regresi logistik ini dilakukan untuk menguji pengaruh dari 
variabel independen profesionalisme auditor yang menggunakan 5 dimensi 
profesionalisme terhadap  variabel dependen (terjadi penghentian prematur audit 
atau tidak terjadi penghentian prematur audit). 
Modelnya dirumuskan sebagai berikut : 
PSOi = + b1PA+ e       (1) 
Dimana : 
PSOi =Kemungkinan terjadinya penghentian prematur prosedur audit 
0  = Jikatidak pernah melakukan penghentian prematur 
1  = Jika pernah melakukan penghentian prematur 
 =Intercept 
b1 = Koefisien Regresi Logit 
PA  = Profesionalisme Auditor 
e   = error 
Selanjutnya, kriteria pengujian signifikansi yang digunakan adalah dengan 
melihat nilai signifikansi koefisien regresi b1apabila memiliki nilai p-value>0,05 
maka H0 diterima, sedangkan apabila p-value< 0,05 maka H0 ditolak, yang berarti 
terdapat hubungan yang signifikan antara variabel independen dengan variabel 
dependen.  
 
 
 
 
 
